Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Open

Evaluas kebijakan pajak pertambahan nilai atas feed additive =
Evaluation of value added tax policy of feed additive

Maulana Adhi Surya, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20305827& |okasi=Iokal

Dalam usaha mengembangkan sektor-sekto rekonomi berskala nasional, mendorong perkembangan usaha,
meningkatkan daya saing dan memperlancar pembangunan nasional, pemerintah memberikan kemudahan
berupa pembebasan PPN atas Barang K ena Pgjak dan Jasa Kena Pgjak tertentu, serta barang strategis. Bahan
baku pakan ternak masuk dalam kategori barang strategis yang mendapatkan fasilitas pembebasan Pajak
PertambahanNilai. Penelitian ini mengevaluasi kebijakan Pajak Pertambahan Nilal atas feed additive.
Permasalahan utama dalam tesis ini adalah: pertama adalah mengapa terjadi perbedaan penafsiran perlakuan
Pajak Pertamabahan Nilai atas feed additive, kedua adalah bagaimanaimplikasi dari PPN dibebaskan atau
dikenakan atas feed additive terhadap profit Pengusaha Kena Pagjak. Penelitian ini adalah penelitian
gualitative dengan analisa deskriptif.

Perbedaan penafsiran perlakuan Pajak Pertambahan Nilai atas feed additive terjadi karena Pengusaha Kena
Pajak menafsirkan bahwa feed additive merupakan bagian dari bahan baku pakan ternak, dimana bahan
baku baku pakan ternak merupakan barang yang mendapatkan fasilitas Pgjak Pertambahan Nilai yang
dibebaskan, sementara fiskus menafsirkan bahwa feed additive bukan merupakan bagian dari bahan baku
pakan ternak sehingga dikenakan Pagjak Pertambahan Nilai. Kemudian implikasi dari PPN dibebaskan atas
impor feed additive menyebabkan tidak ada pajak masukan yang harus dibebankan ke dalam harga pokok
penjualan sehingga penghasilan kena pajak perusahaan tinggi dan pajak penghasilan yang terutang juga
tinggi. Namun jika PPN impor dikenakan atas feed additive, menyebabkan Pajak Masukan tersebut tidak
dapat dikreditkan karena barang hasil produksi yang dijual merupakan pakan ternak yang mendapatkan
fasilitas pembebasan PPN. Akibatnya Pajak Masukan akan dibebankan kedalam harga pokok penjualan
sehingga menyebabkan penghasilan kena pajak menurun dan pajak penghasilan yang terutang juga
menurun.

<hr><i>In the effort to develop national scale in economy, business, and competitiveness, government
produceVAT exemption policy for strategic goods and services. Feed additive can be included as a strategic
good which is VAT exempted. This research is made to evaluate the VAT policy of feed additive.

The main problem in thisthesis are: first, why does different interpretation happen between tax officer and
tax payer of feed additive, second, what isthe implication if feed additive is exempted from VAT and if itis
VAT-able to the profit of tax payer. This research is qualitative research with descriptive analysis.

Different interpretation on feed additive between tax officer and tax payer happens because tax officer see
that feed additive can not be included as material for animal feed so that can not be included as a strategic
good which is exempted from VAT but tax payer see that feed additive is part of material for animal feed so
that can be included as a strategic good additive will make VAT IN do not have to be put in COGS so that
the tax income will increase and tax payable will increase too. But if VAT IN on feed additive isn
exempted because the sale goods are exempted then will make VAT IN on feed additive included in COGS
then the taxable income will decrease and tax payable will decrease too.</i>
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